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MOTTO 

 

 

“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali-Imron : 104)
1
 

 

 

“Mukmin yang kuat lebih dicintai Allah dari pada mukmin yang lemah”
2
 

                                                           
1
 Endang Hendra, dkk,  Al-Qur’an Cordoba, (Bandung : Cordoba Internasional Indonesia, 

2012), hlm. 63 
2
 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Sekretariat Ketua Jurusan 

Fakultas Tarbiyah, 1990), hlm. 11 
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ABSTRAK 

 

 Sutan Nur Istna Rachmawati. Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat di MI Sultan Agung Babadan Baru Sleman. 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 

Latar belakang penelitian ini adalah melihat kondisi dan situasi sosial, kultural 

masyarakat akhir-akhir ini semakin mengkhawatirkan. Berbagai macam peristiwa 

dalam pendidikan yang semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya 

nilai-nilai moral, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, telah terjadi 

dalam lembaga pendidikan kita. Sehingga pendidikan karakter menjadi semakin 

mendesak untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan kita mengingat berbagai 

macam perilaku menyimpang yang telah menyerambah dalam lembaga pendidikan 

kita. Di Indonesia sekarang, proses pendidikan yang dilakukan belum sepenuhnya 

berhasil dalam membangun masyarakat Indonesia yang berkarakter. Padahal 

pendidikan berfungsi memberikan kebebasan seseorang untuk mengembangkan 

dirinya sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Salah satunya dengan 

mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu program madrasah yang dilakukan 

melalui kegiatan pembinaan bakat dan minat di bidang olahraga yaitu pencak silat. 

Karena pencak silat mempunyai kelebihan dalam membina jiwa atau mental 

seseorang. Pencak silat juga merupakan ekstrakurikuler seni bela diri yang harus 

diajarkan pada anak-anak Indonesia untuk pembentukan karakter. 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) apa saja nilai-nilai 

karakter yang dapat dibentuk melalui kegiatan pencak silat, 2) bagaimana upaya 

pelatih pencak silat dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di MI Sultan 

Agung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya 

disebut informan atu responden melalui instrumen pengumpulan data seperti metode 

wawancara, observasi, dan metode dokumentasi. Adapun untuk proses analisis data 

kualitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis data yang dikemukakan Miles 

dan Huberman yaitu aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) nilai-nilai karakter yang dapat 

dibentuk melalui kegiatan pencak silat adalah : a) nilai keagamaan, b) disiplin, c) 

bergaya hidup sehat, d) menghargai karya dan prestasi orang lain, e) percaya diri, f) 

kerja keras, dan g) cinta tanah air. 2) upaya pelatih pencak silat dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter pada siswa di MI Sultan Agung yaitu dengan strategi 

pengintegrasian dalam kegiatan latihan rutin, yang meliputi : a) keteladanan dari 

pelatih, b) kegiatan spontan yang dikembangkan pelatih, dan c) kegiatan rutin terpola. 

 

Kata Kunci: Upaya Pembentukan Karakter, Ekstrakurikuler, Pencak Silat 
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KATA PENGANTAR 
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ِ. اللههُمه صَلِّ وَسَلِّمْ عَلىَ دًّا رَسُىْلُ اللّه ُ وَاشَْهَدُ انَه مُحَمه دٍ  الِهََ الِه اللّه مُحَمه
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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yang telah diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini, 

peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor 158 

tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا 1
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Bā’ B Be ب 2

 Tā T Te ت 3

 Śā Ṡ Es titik di atas ث 4

 Jīm J Je ج 5

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح 6

 Khā’ Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Żal Ż Zet titik di atas ذ 9

 Rā’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sīn S Es س 12

 Syīn Sy Es dan ye ش 13

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص 14

 Dād Ḍ De titik di bawah ض 15

 Tā Ṭ Te titik di bawah ط 16

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ 17

 Ayn ...،... Koma terbalik (di‘ ع 18
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atas) 

 Gayn G Ge غ 19

 Fa’ F Ef ف 20

 Qāf Q Qi ق 21

 Kāf K Ka ك 22

 Lām L El ل 23

 Mīm M Em م 24

 Nūn N En ن 25

 Waw W We و 26

 Hā’ H Ha ه 27

 Hamzah ...ʼ... Apostrof ء 28

 Yā Y Ye ي 29

 

Untuk bacaan panjang dimohon untuk menambahkan: 

 ā = ا َ

 ī = اِي

 ū =  اوُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Situasi sosial, kultural masyarakat kita akhir-akhir ini memang semakin 

mengkhawatirkan. Ada berbagai macam peristiwa dalam pendidikan yang 

semakin merendahkan harkat dan derajat manusia. Hancurnya nilai-nilai 

moral, merebaknya ketidakadilan, tipisnya rasa solidaritas, telah terjadi dalam 

lembaga pendidikan kita. Pendidikan karakter menjadi semakin mendesak 

untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan kita mengingat berbagai macam 

perilaku yang non-edukatif kini telah menyerambah dalam lembaga 

pendidikan kita.
1
 

Banyak masalah sosial yang terjadi pada masyarakat Indonesia baik 

yang berskala besar karena dilakukan di tingkat nasional atau secara nasional 

seperti korupsi, kolusi dan nepotisme yang saat ini selalu menjadi berita 

utama di setiap media massa, juga masalah sosial kecil yang kadang kala 

dianggap bukan masalah dalam kehidupan seperti mencontek, membuang 

sampah sembarangan, nyerobot lampu merah, nyerobot antrian dan 

sebagainya, namun kedua masalah sosial tersebut memiliki dampak yang 

besar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Setelah ditelusuri lebih dalam 

ternyata akar masalah dari masalah-masalah sosial tersebut adalah karakter. 

Karakter yang di bentuk sejak kecil di lingkungan yang terdekat dalam 

                                                 
1
 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta : Grasindo, 2010), hlm. 112-115 
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kehidupan baik keluarga, masyarakat maupun persekolahan membentuk 

menjadi karakter di kala dewasa. Untuk pembangunan karakter maka 

pendidikan memiliki peran utama didalamnya. Pendidikan di dalam keluarga, 

masyarakat dan persekolah harus secara bersinergi dan berkesinambungan 

untuk membangun karakter masyarakat Indonesia menjadi lebih baik.
2
 

Padahal, pendidikan pada esensinya merupakan sebuah upaya 

membangun kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan 

dikembangkan agar menghasilkan generasi yang unggul; unggul dalam ilmu, 

iman, dan amal. Ada pepatah mengatakan, “Jika engkau ingin melihat masa 

depan suatu bangsa, lihatlah kondisi generasi penerusnya hari ini.” Dengan 

demikian, pembentukan karakter terbaik pada anak menjadi hal yang sangat 

penting karena anak merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan 

eksistensi bangsa.
3
 Padahal lemahnya karakter suatu bangsa berarti lemahnya 

bangsa Indonesia sebagai bangsa. Hal tersebut disampaikan oleh Mantan 

Menteri Pendidikan Nasional sebagai berikut. 

JAKARTA, KOMPAS.com — Mantan Menteri Pendidikan Nasional 

Malik Fadjar mengatakan, pendidikan karakter sangat menentukan 

kemajuan suatu bangsa. Kuatnya karakter suatu bangsa mampu 

mewujudkan kemajuan bangsa tersebut. Mengutip mantan Mendiknas 

sebelum dirinya, S Mangonkarsono, Ketua PP Muhammadiyah ini 

                                                 
2
 Yuyus Kardiman, Karakter adalah Akar Masalah Bangsa Kita, dalam Jurnal Ilmiah 

Ilmu Sosial. vol. 12 no. 2. (2013) diakses dari 

http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/MKFIS/article/view/1680/1468 pada 20 Februari 2016 

pukul 11.30 WIB 
3
 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter 

di SD, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 19 
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menyatakan, lemahnya karakter bangsa berarti lemahnya bangsa 

sebagai bangsa.
4
 

 

Melihat kondisi di Indonesia sekarang ini, proses pendidikan yang 

selama ini dilakukan belum sepenuhnya berhasil dalam membangun 

masyarakat Indonesia yang berkarakter. Hal ini didasarkan pada banyaknya 

para lulusan sekolah dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak 

bermental tangguh dan berperilaku tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Pendidikan karakter adalah salah satu solusi untuk mengembalikan nilai-nilai 

positif tersebut. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu 

program yang dicanangkan pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 2010. Program ini dimaksudkan 

untuk menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.
5
 

Sekolah telah lama dianggap sebagai sebuah lembaga sosial yang 

memiliki fokus terutama pada pengembangan intelektual dan moral bagi 

siswanya. Pendidikan karakter di dalam sekolah memiliki sifat bidireksional, 

yaitu pengembangan kemampuan intelektual dan kemampuan moral. Dua 

arah pengembangan ini diharapkan menjadi semacam idealisme bagi para 

siswa agar mereka semakin mampu mengembangkan ketajaman intelektual 

dan integritas diri sebagai pribadi yang memiliki karakter kuat.
6
 

                                                 
4
 Latief, Karakter Lemah, Bangsa Pun Lemah, diakses pada 

http://edukasi.kompas.com/read/2011/05/25/11421435/karakter.lemah.bangsa.pun.lemah, tanggal 

19 Februari 2016 pukul 11.58 WIB 
5
 Tim Penelitian program DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta : Aura Pustaka, 

2012), hlm. xvii 
6
 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global…, hlm. 
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Di sekolah, anak mengalami perubahan dalam tingkah lakunya. Proses 

perubahan tingkah laku dalam diri anak sesuai dengan nilai-nilai sosial dan 

kebudayaan yang tertuang dalam kurikulum. Kurikulum pendidikan yang 

dilaksanakan oleh guru, salah satunya berfungsi untuk membentuk tingkah 

laku menuju kepribadian yang dewasa secara optimal. Di sekolah, 

berlangsung proses transformasi nilai-nilai luhur melalui pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter merupakan kata kunci dari proses transformasi nilai-nlai 

luhur di sekolah. Guru menjadi transformer nilai-nilai luhur kepada peserta 

didik untuk menjadi bagian dari masyarakat yang berbudaya.
7
 

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 

pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum 

tentu mampu bertindak sesuai dengan kebutuhannya, jika tidak terlatih 

(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga 

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan 

tiga komponen karakter yang baik, yaitu pengetahuan tentang moral (moral 

knowing), perasaan/penguatan emosi (moral feeling), dan perbuatan bermoral 

(moral action). Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah 

lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat 

memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan (mengerjakan) nilai-

nilai kebajikan (moral).
8
 

                                                 
7
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah, (Yogyakarta : Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 35 
8
 Zainal Aqib, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, (Bandung : Yrama Widya, 

2011), hlm. 9 
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Pendidikan berfungsi memberikan kebebasan seseorang untuk 

mengembangkan dirinya sendiri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Salah 

satu perwujudannya adalah dengan mengadakan aneka kegiatan 

ekstrakurikuler yang bermanfaat serta tentu saja berguna bagi masa depan 

anak didik.
9
 Dalam bingkai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

kedudukan kegiatan ekstrakurikuler sama dengan kegiatan pengembangan 

diri.
10

 Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 

beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor.
11

 

Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakat, dan 

minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta 

didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.
12

 Pembinaan 

bakat dan minat peserta didik diharapkan juga mendidik karakter peserta 

didik sehingga dapat menjadi manusia yang seutuhnya. Karakter dimaknai 

sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat 

keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 

keputusannya.
13

 

                                                 
9
 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler, (Yogyakarta : Insan Madani, 2012), hlm. 100 
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 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter 
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 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 160 
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 Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler…, hlm. 75 
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Salah satu program madrasah yang dapat dilakukan melalui kegiatan 

pembinaan bakat dan minat di bidang olahraga yaitu pencak silat. Karena 

olah raga ini memiliki kelebihan dalam membina jiwa/mental seseorang. 

Yang membedakan olah raga ini dengan jenis olah raga lainnya yaitu, dalam 

pencak silat dapat menambah kepercayaan diri, jujur, pantang menyerah, 

tidak mudah putus asa, disamping fisik juga melatih mental dan pikiran, 

menimbulkan kewaspadaan yang tinggi, memupuk kegesitan dan kelincahan 

mental, lebih menumbuhkan jiwa ksatria, semangat kebangsaan karena 

pencak silat merupakan seni bela diri asli Indonesia, mempertebal 

kedisiplinan dan keuletan yang lebih tinggi karena sifat latihannya yang sulit 

dan lama, dan melatih kita untuk lebih banyak berpikir, disamping hanya 

sekedar menggunakan otot.
14

 Selain itu olahraga juga mengajarkan nilai 

sportivitas, menghargai prestasi, kerja keras, cinta damai, disiplin, dan jujur 

yang diperoleh dari latihan yang rutin dan mengikuti perlombaan olahraga.
15

 

Olahraga dapat dikatakan sebagai kebutuhan hidup untuk mencapai 

kesehatan jasmani dan memberi pengaruh baik terhadap perkembangan 

rohani, sehingga ada efisiensi kerja alat-alat tubuh, keteraturan peredaran 

darah, pernafasan dan pencernaan. Olahraga juga dapat membantu 

karakteristik masyarakat menjadi lebih baik dalam hidup, dan membentuk 

keselarasan jiwa dan raga sehingga mencapai keselarasan individual-sosial 

yang mandiri. Dengan demikian, sudah sewajarnya sekolah mengadakan 

                                                 
14

 Hasil wawancara dengan Pelatih Pencak Silat MI Sultan Agung Bapak Muhammad 

Syarif Hidayatullah, pada tanggal 6 November 2015, pukul 10.30 WIB 
15

 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter 

di SD…, hlm. 188 
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pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dalam rangka mendukung 

minat dan bakat peserta didik, serta sebagai upaya pelestarian budaya bangsa. 

Karenanya, kegiatan pencak silat harus menjadi perhatian dan pembinaan 

yang baik supaya peserta didik benar-benar dapat diantarkan pada suatu 

prestasi baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional.
16

 

Pencak silat adalah ekstrakurikuler seni bela diri yang harus diajarkan 

kepada anak-anak Indonesia untuk pembentukan karakter. Seperti yang 

dikatakan Menteri Pendidikan Nasional Anis Baswedan, pemerintah pun 

mendukung pembentukan karakter anak melalui pencak silat di sekolahan. 

Sebab pencak silat mengajarkan anak tentang kejujuran, kedisiplinan, dan 

kesatria. Hal tersebut disampaikan oleh Kemendikbud sebagai berikut. 

Liputan6.com, Yogyakarta - Menteri Kebudayaan Pendidikan Dasar 

dan Menengah Anies Rasyid Baswedan mengatakan akan mendukung 

perkembangan pencak silat di Indonesia. Sebab pencak silat 

membentuk karakter manusia yang jujur dan disiplin.
17

 

 

Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan Agung merupakan 

sebuah organisasi latihan yang dikemas dalam kegiatan yang menarik dan 

menyenangkan dan juga mengandung nilai-nilai pendidikan. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh semua 

siswa dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Latihan pencak silat 

dilaksanakan di luar ruangan (halaman sekolah dan lapangan) sehingga 

                                                 
16

 Andi Setiawan, Pencapaian Prestasi Olahraga Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pencak Silat, dalam Jurnal Pelopor Pendidikan, vol. 3, no. 1 (Januari 2012) diakses dari 

http://www.jurnal.stkippgrismp.ac.id/index.php/Jurnal-Pendidikan/article/view/11/10 pada 22 

Februari 2016 pukul 12.15 WIB 
17

 Fathi Mahmud, Menteri Anies: Pencak Silat Bagian Pembentukan Karakter Anak, 

diakses pada http://news.liputan6.com/read/2176029/menteri-anies-pencak-silat-bagian-

pembentukan-karakter-anak, tanggal 2 Februari 2016 pukul 11.30 WIB  
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memberikan unsur rekreatif untuk peserta didik. Selain unsur rekreatif, dalam 

latihan ini juga mengandung kegiatan-kegiatan yang dapat membentuk 

karakter siswa. Dimana karakter itu akan selalu melekat dalam diri seseorang 

sampai akhir hayat.
18

 

Ekstrakurikuler pencak silat merupakan salah satu kegiatan yang 

menanamkan nilai kedisiplinan didalamnya. Dengan ditanamkannya nilai 

disiplin para siswa diharapkan mampu membuat perilaku siswa menjadi patuh 

pada aturan-aturan yang ada, baik di sekolah maupun masyarakat dan dengan 

siswa memiliki disiplin yang baik akan membuat proses belajar mengajar di 

sekolah menjadi lebih baik lagi karena siswa memiliki disiplin belajar, 

disiplin sekolah serta disiplin diri.
19

 

Di MI Sultan Agung perguruan pencak silat yang diajarkan adalah 

CEPEDI (Cepat Pembelaan Diri). Setelah mengikuti ekstrakurikuler pencak 

silat CEPEDI ini diharapkan siswa menjadi seseorang yang tercermin dalam 

janji seorang anggota perguruan pencak silat CEPEDI yang ada di MI ini. 

Diantaranya yaitu untuk membentuk jiwa-jiwa mereka menjadi seorang 

kesatria yang jujur, memegang erat persahabatan, membela kebenaran, 

mengasihi antar sesama, setia dan bersungguh-sungguh dalam menjalankan 

                                                 
18

 Hasil observasi pada latihan Pencak Silat di MI Sultan Agung , pada hari 14 Agustus 

2015 pukul 08.30 WIB 
19

 Mahuda, Perbedaan Tingkat Kedisiplinan Siswa Antara Yang Mengikuti Dan Yang 

Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler Pencak Silat, dalam Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 

vol. 1 no. 2 (2013) diakses dari http://ejournal.unesa.ac.id/article/4905/68/article.pdf  pada 22 

Februari 2016 pukul 12.45 WIB 
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segala kewajibannya. Sehingga terbentuk karakter sesuai dengan yang 

tercermin dalam janji.
20

 

MI Sultan Agung merupakan madrasah ibidaiyah yang pertama kali ada 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dibandingkan dengan Madrasah 

Ibtidaiyah lain yang berada di daerah Sleman. Pencak silat di MI ini ada sejak 

tahun 1999. Awal mula kegiatan ini ada karena, atas permohonan bapak 

Saifuddin selaku kepala sekolah pada waktu itu. Kemudian beliau berinisiatif 

untuk meminta bantuan pada UKM Pencak Silat CEPEDI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta supaya salah satu pendekarnya menjadi pelatih silat di 

MI Sultan Agung. Setelah kegiatan pencak silat terlaksana, awalnya di MI 

Sultan Agung sebagai ekstrakurikuler pilihan yang diadakan setiap hari 

Minggu sore. Kemudian seiring berjalannya waktu karena kegiatan ini terlihat 

menarik dan bapak kepala sekolah menginginkan agar ada latihan pencak 

silat maka sejak tahun 1999 dijadikanlah ekstrakurikuler ini menjadi wajib 

yang hingga saat ini.
21

 

Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini dilaksanakan seminggu sekali, 

setiap hari Jumat dari jam 07.00-10.45 WIB oleh bapak Muhammad Syarif 

Hidayatullah. Kegiatan pencak silat ini bisa disebut dengan kegiatan 

intrakurikuler, karena pelaksanaannya sama seperti jam pelajaran sekolah. 

Bapak Muhammad Syarif Hidayatullah adalah pelatih pencak silat di MI 

Sultan Agung dengan jabatan sebagai pendekar. Selain melatih di MI Sultan 

                                                 
20

 Hasil wawancara dengan pelatih Pencak Silat MI Sultan Agung, pada tanggal 6 

November 2015, pukul 10.30 WIB 
21

 Hasil wawancara dengan pelatih Pencak Silat MI Sultan Agung, pada tanggal 25 

Februari 2016, pukul 12.15 WIB 
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Agung, beliau juga melatih silat di MI Sembego sejak tahun 2003, MI Al-

Huda sejak tahun 2006, dan MIN Tempel sejak tahun 2012. Sebelum tahun 

1999 beliau sudah menjadi atlet DIY. Selain pendekar, beliau juga sebagai 

pelatih IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) Nasional, Wasit Daerah, ketua 

lembaga wasit IPSI Kota Yogyakarta, dan pernah mengikuti penataran juri 

antar bangsa. Dulu banyak kegiatan perlombaan/event yang diikuti oleh MI 

Sultan Agung dan sudah ada beberapa siswa MI yang berprestasi dan 

mengikuti lomba dalam kejuaraan-kejuaraan, baik itu kejuaraan di tingkat 

nasional maupun daerah yang dibuktikan dengan banyaknya 

penghargaan/piala yang diperoleh. Tetapi, saat ini tidak ada prestasi yang 

diraih oleh MI Sultan Agung dikarenakan tidak adanya event perlombaan 

yang diadakan, SDM yang kurang, waktu latihan yang hanya sebentar dan 

materi yang belum siap atau selesai diajarkan.
22

 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian di MI Sultan Agung ini dengan judul “Upaya 

Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat 

Di MI Sultan Agung Babadan Baru Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti di atas, maka permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

                                                 
22

 Hasil wawancara dengan pelatih Pencak Silat MI Sultan Agung, pada tanggal 25 

Februari 2016, pukul 12.15 WIB 
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1. Apa saja nilai-nilai karakter yang dapat dibentuk melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat? 

2. Bagaimana upaya pelatih pencak silat dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa di MI Sultan Agung? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter apa saja yang dapat dibentuk 

melalui kegiatan pencak silat. 

2. Untuk mengetahui upaya pelatih pencak silat dalam menanamkan nilai-

nilai karakter pada siswa di MI Sultan Agung. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi ilmu pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan kepelatihan dalam pencak silat pada 

khususnya. 

b. Sebagai masukan kepada pelatih pencak silat untuk dijadikan bahan 

pertimbangan pada latihan pencak silat. 
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c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji tentang pembentukan karakter 

melalui ekstrakurikuler pencak silat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah 

1) Memotivasi madrasah untuk meningkatkan kualitas kegiatan di luar 

madrasah. 

2) Sebagai bahan kajian untuk dicermati secara mendalam sehingga 

dapat memberikan tindakan tepat dalam merancang program 

pendidikan untuk siswa. 

3) Memberikan wacana sekaligus inspirasi dalam program olahraga 

khususnya terhadap pencak silat. 

b. Bagi Pelatih Pencak Silat 

1) Memperbaiki proses kegiatan ekstrakurikuler. 

2) Sebagai bahan pertimbangan guna penanaman nilai-nilai karakter 

dalam latihan pencak silat. 

c. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kreativitas siswa. 

2) Meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, khususnya pencak silat. 

3) Sebagai motivasi untuk membentuk karakter yang lebih baik serta 

dapat mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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4) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 

pembentukan karakter menuju manusia yang seutuhnya. 

d. Bagi Peneliti dan Pembaca 

1) Dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung 

tentang pembentukan karakter melalui ekstrakurikuler pencak 

silat. 

2) Sebagai bahan studi banding penelitian yang relevan di kemudian 

hari 



 

 

132 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang upaya pembentukan karakter siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan Agung Babadan Baru, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai karakter yang dibentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak 

silat yaitu nilai keagamaan, disiplin, bergaya hidup sehat, menghargai 

karya dan prestasi orang lain, percaya diri, kerja keras dan cinta tanah air. 

Dimana nilai keagamaan yang dimaksud sejalan dengan nilai religius yang 

dikembangkan oleh pemerintah. 

2. Upaya pelatih pencak silat dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada 

siswa di MI Sultan Agung yaitu dengan strategi pengintegrasian dalam 

kegiatan latihan rutin. Pengintegrasian dalam kegiatan latihan rutin ini 

terdiri dari keteladanan dari pelatih, kegiatan spontan yang dikembangkan 

pelatih, dan kegiatan rutin terpola. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Kepada pelatih pencak silat 
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a. Pelatih pencak silat perlu membuat kegiatan penanaman karakter yang 

diprogramkan oleh pelatih atau kegiatan yang direncana, sehingga 

upaya pelatih dalam menanamkan nilai karakter lebih maksimal. 

b. Pelatih pencak silat perlu membuat perencanaan latihan yang berupa 

program kerja berkala jangka pendek, menengah, dan panjang, agar 

dalam melaksanakan kegiatan dapat terarah sesuai dengan tujuan 

kegiatan yang ingin dicapai. 

c. Hasil pembentukan karakter yang telah dicapai dengan baik 

hendaknya dipertahankan, dan hasil pembentukan karakter yang 

masih kurang hendaknya ditingkatkan. 

2. Kepada siswa MI Sultan Agung yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat 

a. Siswa hendaknya lebih aktif lagi dalam mengikuti latihan, tingkatkan 

semangatnya dan terus memotivasi diri sendiri agar tetap semangat 

dalam mengikuti latihan. 

b. Hindari sikap menyombongkan diri terhadap apa yang telah dimiliki 

kaitannya dengan ilmu beladiri yang telah dikuasai, karena itu 

hanyalah sebuah bekal dalam menata diri bukan untuk 

menyombongkan diri. 

c. Siswa perlu lebih fokus dan serius dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat agar dapat mengambil manfaat dari 

kegiatan tersebut. 
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d. Siswa perlu meningkatkan karakternya agar bisa menjadi penerus 

bangsa yang berkarakter kuat.  

3. Kepada MI Sultan Agung 

a. Pengelola madrasah hendaknya merubah jam kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat agar dilaksanakan di luar jam pelajaran, sehingga dapat 

dikatakan dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

b. Pengelola madrasah hendaknya menambah jam kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat agar dapat mendukung kegiatan pencak 

silat dan dapat memaksimalkan upaya pelatih dalam pembentukan 

karakter pada siswa. 

c. Pengelola madrasah perlu melengkapi sarana dan prasarana pada 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat untuk menunjang kegiatan 

ekstrakurikuler. 

d. Pihak sekolah sebaiknya lebih memperbanyak kegiatan-kegiatan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa dan kegiatan ini bersifat 

wajib. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas segala karunia, rahmat, dan hidayah-Nya. Shalawat serta 

Salam tercurah kepada junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul 

“Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pencak Silat di MI Sultan Agung Babadan Baru”. 
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Penulis ucapkan banyak terima kasih atas segala bantuan dari semua 

pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini, baik dari segi 

tenaga, pikiran, waktu, dan tempat. Semoga Allah SWT membalas 

kebaikannya. Penulis telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 

menyusun skripsi ini, namun karena keterbatasan tentunya dalam skripsi yang 

sederhana ini masih jauh dari kesempurnaan, maka dengan kerelaan hati 

penulis mengharapkan saran, kritik, dan masukan yang bersifat membangun 

demi terciptanya kesempurnaan dalam skripsi ini. 

Akhirnya penulis berdo’a semoga skripsi yang penulis susun ini bisa 

bermanfaat khususnya untuk penulis sendiri dan umumnya untuk semua yang 

membaca skripsi ini, dan semoga Allah senantiasa menjaga kita dari 

kesalahan-kesalahan yang menjerumuskan kita ke jalan yang dimurkai Allah, 

serta semoga Allah senantisa memberikan petunjuk kepada kita agar kita 

tetap di jalan yang lurus yang diridhoi-Nya, Aamiin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

Pedoman Observasi 

1. Keadaan dan letak geografis MI Sultan Agung. 

2. Situasi dan kondisi di MI Sultan Agung. 

3. Sarana dan prasarana di MI Sultan Agung. 

4. Pelaksanaan kegiatan latihan ekstrakurikuler pencak Silat di MI Sultan Agung. 

5. Nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam latihan pencak silat. 

6. Perilaku/sikap siswa saat latihan ekstrakurikuler pencak silat berlangsung. 

7. Upaya pelatih dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa MI Sultan 

Agung.  

 

Pedoman Wawancara 

A. Pelatih Pencak Silat 

1. Apakah anda selalu membiasakan mengucapkan salam ketika memulai dan 

mengakhiri latihan pencak silat? 

2. Apakah anda selalu membiasakan siswa berdoa ketika memulai dan 

mengakhiri latihan pencak silat? 

3. Apakah anda selalu membiasakan siswa untuk bersikap bersyukur? Seperti 

apa contohnya? 

4. Apakah latihan pencak silat berpengaruh pada kesehatan fisik dan psikis 

siswa? 

5. Bagaimana cara membuat siswa disiplin dengan mengikuti latihan pencak 

silat? 

6. Apa ciri-ciri siswa yang disiplin dalam latihan pencak silat? 

7. Apakah waktu latihan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan sekolah? 
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8. Apakah yang anda lakukan jika ada siswa yang terlambat mengikuti latihan 

pencak silat? 

9. Apa yang anda lakukan jika ada siswa yang membuat suasana latihan 

menjadi rame? 

10. Apa yang anda lakukan jika ada siswa yang melanggar peraturan? 

11. Apakah anda pernah memberikan hukuman kepada siswa? Mengapa? 

Seperti apa contohnya? 

12. Apakah strategi yang anda gunakan untuk mengajarkan materi dalam latihan 

pencak silat? 

13. Bagaimana upaya anda dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

melalui kegiatan pencak silat? 

14. Bagaimanakah anda menciptakan kondisi agar para siswa mempunyai daya 

tahan latihan yang tinggi? 

15. Apa yang dilakukan untuk menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa 

dalam latihan pencak silat? 

16. Apa yang anda lakukan jika ada siswa yang merasa ingin tahu tentang materi 

yang akan di ajarkan? 

17. Prestasi apa saja yang telah diraih oleh siswa MI Sultan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat? 

18. Apa yang anda lakukan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 

siswa dalam latihan pencak silat? 

19. Apakah penghargaan yang anda berikan ketika ada siswa yang berprestasi? 

20. Apakah siswa memiliki semangat yang tinggi untuk terus mengikuti latihan 

pencak silat? 

21. Apa yang anda lakukan jika menemui siswa yang kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan? 

22. Apakah anda menggunakan buku pedoman dalam mengajarkan materi 

latihan pencak silat? 

23. Apa yang anda persiapkan sebelum mengajar latihan pencak silat? 
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24. Apa tujuan anda melakukan latihan pencak silat? 

25. Apa saja evaluasi dalam latihan pencak silat? Apa maknanya? Bagaimana 

pelaksanaannya? 

26. Apa saja kegiatan dalam latihan pencak silat? Apa maknanya? 

27. Bagaimana kegiatan pencak silat yang ada di MI Sultan Agung? 

28. Bagaimana peran anda dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

29. Bagaimana komentar guru, siswa, dan masyarakat tentang ekstrakurikuler 

pencak silat di MI Sultan Agung? 

30. Materi apa saja yang diberikan pelatih dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan Agung? 

31. Nilai karakter apa saja yang ada di kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

Sperti apa contohnya? 

32. Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan Agung? 

33. Apa manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan 

Agung? 

34. Bagaimana sarana dan prasarana di MI Sultan Agung kaitannya dengan 

kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

35. Apa faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan pencak silat di MI 

Sultan Agung? 

36. Apa faktor penghambat dalam melaksanakan kegiatan pencak silat di MI 

Sultan Agung? 

37. Bagaimana cara Anda mengatasi hambatan tersebut? 

38. Bagaimana hubungan pelatih pencak silat dengan siswa/anggota pencak silat 

di MI Sultan Agung?  

B. Siswa MI Sultan Agung 

1. Apakah kamu selalu berdoa ketika sebelum dan sesudah mengikuti latihan 

pencak silat? 

2. Apakah kamu selalu bersyukur ketika menang dalam sebuah pertandingan? 
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3. Apakah kamu selalu berkata jujur ketika kamu belum memahami materi 

yang diajarkan? 

4. Apakah kamu selalu berbuat jujur ketika mengikuti pertandingan pencak 

silat? 

5. Apakah kamu merasa memiliki badan yang sehat karena mengikuti latihan 

pencak silat? 

6. Apakah kamu memiliki semangat berolahraga? 

7. Apakah latihan pencak silat berpengaruh pada pola makanmu? 

8. Apakah kamu pernah terlambat mengikuti latihan pencak silat? 

9. Apakah dalam latihan pencak silat kamu dapat menghargai waktu dengan 

baik? 

10. Apakah dalam kehidupan sehari-hari kamu sudah bisa membagi waktu 

dengan baik? 

11. Apakah kamu selalu mematuhi peraturan yang ada dalam latihan pencak 

silat? 

12. Apakah pelatih pernah memberikan hukuman kepada siswa? Mengapa? 

Seperti apa contohnya? 

13. Apakah kamu selalu tertib mengikuti latihan pencak silat? 

14. Apakah kamu memiliki semangat untuk selalu mengikuti latihan pencak 

silat? 

15. Apakah kamu selalu berusaha mengikuti kegiatan yang ada dalam pencak 

silat? 

16. Apakah kamu sering bertanya kepada pelatih jika belum paham terhadap 

materi yang disampaikan? 

17. Apakah kamu mempunyai kemauan sendiri untuk maju memberikan contoh 

tanpa disuruh pelatih? 

18. Apakah kamu mempunyai sikap percaya diri ketika diminta pelatih untuk 

maju memberikan contoh? 
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19. Apakah kamu pernah mengucapkan selamat kepada temanmu ketika menang 

dalam sebuah pertandingan? 

20. Apakah kamu memiliki perasaan ikhlas ketika kamu kalah dalam suatu 

pertandingan? 

21. Apakah kamu merasa putus asa jika menghadapi kesulitan dalam latihan 

pencak silat? 

22. Apa yang kamu lakukan ketika menemukan kesulitan dalam latihan pencak 

silat? 

23. Apakah ada perasaan menyerah ketika kamu kalah dalam suatu 

pertandingan? 

24. Apakah pelatih memberikan nasehat-nasehat dalam setiap latihan pencak 

silat? 

25. Bagaimana menurut kamu tentang kegiatan pencak silat yang ada di MI 

Sultan Agung? 

26. Kegiatan apa yang paling kamu sukai selama mengikuti latihan pencak silat? 

Mengapa? 

27. Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

28. Apa manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

29. Apa kendala dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

30. Apakah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat berpengaruh pada  

kehidupanmu sehari-hari? 

31. Apakah kamu merasakan ada perubahan pada dirimu setelah mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat? 

C. Kepala Madrasah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Sultan Agung? 

2. Apa visi,misi, dan tujuan MI Sultan Agung? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk merealisasikan visi dan misi tersebut? 

4. Bagaimana perkembangan MI Sultan Agung sampai saat ini? 

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pencak silat yang ada di MI Sultan Agung? 
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6. Bentuk dukungan seperti apa yang diberikan agar siswa mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat? 

7. Bagaimana tentang profil pelatih pencak silat yang ada di MI Sultan Agung? 

8. Bagaimana menurut anda tentang peran dari pelatih ekstrakurikuler pencak 

silat dalam rangka ikut serta menanamkan nilai-nilai karakter di MI Sultan 

Agung? 

9. Bagaimana upaya MI Sultan Agung dalam menanamkan nilai-nilai karakter 

pada siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

10. Bagaimana strategi yang digunakan pelatih dalam rangka penanaman nilai-

nilai karakter pada siswa di MI Sultan Agung?  

11. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pada ekstrakurikuler pencak silat? 

12. Prestasi apa saja yang telah diraih siswa MI Sultan Agung Babadan Baru 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat? 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan MI Sultan Agung. 

2. Letak geografis dan tata bangunan MI Sultan Agung. 

3. Visi, misi, dan tujuan MI Sultan Agung. 

4. Struktur organisasi MI Sultan Agung. 

5. Data guru, karyawan, dan siswa di MI Sultan Agung. 

6. Keadaan pendidik, karyawan, dan siswa di MI Sultan Agung. 

7. Sarana dan prasarana MI Sultan Agung. 

8. Prestasi siswa MI Sultan Agung cabang olahraga pencak silat. 

9. Foto kegiatan latihan ekstrakurikuler pencak silat di MI Sultan Agung. 
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Lampiran II 

Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal    : Jumat, 1 April 2016 

Waktu     : 08.10 WIB 

Lokasi     : Halaman MI Sultan Agung dan lapangan 403 

Sumber Data    : Latihan Pencak Silat 

 

Deskripsi Data: 

Observasi ini adalah pertama kalinya peneliti melakukan observasi pada 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat di MI Sultan Agung. Peneliti 

melakukan pengamatan pada kegiatan latihan rutin dari awal hingga akhir latihan 

untuk mengawali penelitian, mengamati jalannya latihan pencak silat dan siapa saja 

peserta latihan pencak silat, dan mengamati kegiatan yang dilakukan pelatih pencak 

silat serta siswa anggota ekstrakurikuler pencak silat.  

Dari hasil observasi terungkap bahwa latihan rutin dilaksanakan setiap hari 

Jumat pukul 07.00-07.35 untuk kelas 3, pukul 07.35-08.10 untuk kelas 4, pukul 

08.10-08.45 untuk kelas 1, pukul 08.45-9.15 untuk kelas 2, pukul 09.35-10.10 untuk 

kelas 5, dan pukul 10.10-10.45 untuk kelas 6. Namun pada semester 2 kelas 6 tidak 

ada latihan pencak silat, dikarenakan fokus belajar untuk menghadapi UN. Latihan 

pencak silat di adakan di halaman MI Sultan Agung. Saat menjelang siang dan 
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matahari sudah mulai panas maka latihannya di lapangan 403 yang rindang. Hal ini 

dikarenakan MI Sultan Agung tidak memiliki aula atau ruangan yang tertutup untuk 

berlatih. 

Pada kegiatan latihan, siswa di suruh untuk berbaris, pelatih mengucapkan 

salam, melakukan penghormatan, duduk tradisi, melakukan pemanasan atau latihan 

fisik, pelatih memberikan materi inti (jurus dan rangkaian), pendinginan, dan terakhir 

berdoa dan mengucapkan salam. Saat latihan pelatih juga menegur siswa yang 

terlambat mengikuti latihan. Dalam latihan pelatih selalu memberikan arahan, 

nasehat, dan semangat kepada semua siswa dengan bahasa yang baik dan sopn.   

 

Interpretasi : 

Latihan diadakan secara rutin dan tertib sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan sekolah. Proses latihan berjalan dengan baik yang diikuti oleh semua siswa 

dari kelas 1 sampai dengan kelas 5. 
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Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Jumat, 1 April 2016 

Waktu     : 10.45 WIB 

Lokasi     : Halaman MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Bp. Muhammad Syarif Hidayatullah, S. Ag. 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah pelatih pencak silat di MI Sultan Agung Babadan Baru. 

Wawancara kali ini adalah wawancara pertama yang dilakukan peneliti terhadap 

informan. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan tentang tujuan pelatih 

mengadakan latihan, persiapan pelatih sebelum mengajar, dan evaluasi yang ada 

dalam latihan pencak siat. Selain itu peneliti juga menanyakan tentang nilai-nilai 

yang terdapat dalam kegiatan latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa tujuan pelatih mengadakan latihan 

yaitu untuk melestarikan budaya bangsa Indonesia, mengembangkan pencak silat 

CEPEDI khususnya di DIY, memasukkan pencak silat CEPEDI ke sekolah-sekolah 

dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler, membekali siswa agar dapat 

melindungi diri dari segala bentuk upaya kejahatan, mengembangkan potensi siswa, 

dan menjadikan siswa sehat jasmani. Persiapan yang dilakukan pelatih sebelum 

mengajar adalah datang sebelum waktunya dimulai dan menyuruh siswa membawa 
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alat yang akan digunakan pada minggu sebelumnya. Selain itu pelatih juga 

menggunakan buku pedoman/sumber belajar agar penyampaian materinya runtut. 

Evaluasi yang ada dalam latihan pencak silat yaitu Ujian Kenaikan Sabuk yang 

diadakan 1 tahun sekali, mengadakan post test secara individu dan kelompok di akhir 

materi, dan ditarungkan/disabungkan. 

Nilai-nilai yang terdapat dalam kegiatan latihan pencak silat adalah disiplin, 

nilai keagamaan, percaya diri, bergaya hidup sehat, menghargai karya dan prestasi 

orang lain, kerja keras, dan cinta tanah air. Nilai-nilai itu ditunjukkan dalam latihan 

pencak silat. Seperti mematuhi peraturan, selalu hadir tepat waktu,memberikan sanksi 

kepada siswa, mengucapkan salam, berdoa diawal dan akhir latihan, memperingtkan 

siswa yang tidak menjawab salam, menyuruh siswa mempraktekkan gerakan di depan 

teman-temannya, melakukan latihan fisik, memberikan penghargaan kepada siswa 

berprestasi, memajang piala hasil kejuaraan, dan memberikan pujian. 

 

Interpretasi : 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa tujuan pelatih mengadakan latihan 

yaitu untuk melestarikan budaya bangsa Indonesia, mengembangkan pencak silat 

CEPEDI khususnya di DIY, memasukkan pencak silat CEPEDI ke sekolah-sekolah 

dalam kegiatan ekstrakurikuler maupun intrakurikuler, membekali siswa agar dapat 

melindungi diri dari segala bentuk upaya kejahatan, mengembangkan potensi siswa, 

dan menjadikan siswa sehat jasmani. Nilai-nilai yang terdapat dalam latihan pencak 
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silat adalah nilai keagamaan, disiplin, menghargai karya dan prestasi orang lain, 

percaya diri, kerja keras, bergaya hidup sehat, dan cinta tanah air. 
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Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi 

Hari, Tanggal    : Jumat, 15 April 2016 

Waktu     : 07.35 WIB 

Lokasi     : Serambi Masjid Sultan Agung 

Sumber Data    : Latihan Pencak Silat 

 

Deskripsi Data: 

Observasi ini adalah kedua kalinya peneliti melakukan observasi pada 

kegiatan Pencak Silat di MI Sultan Agung. Latihan pencak silat di adakan di serambi 

masjid Sultan Agung. Peneliti mengamati bahwa setiap latihan yang di adakan 

diawali dengan salam, penghormatan, duduk tradisi (membaca janji anggota/panca 

prasetya, berdoa, dan melakukan pernafasan segitiga), latihan pemanasan, kemudian 

baru memasuki latihan inti. Materi yang diberikan pelatihnya pun berbeda-beda 

disesuaikan dengan tingkatan sabuk dan jenjang kelasnya. Pelatih menyampaikan 

materi kepada siswa dengan cara memberikan contoh gerakan kemudian di ulang 

antara 2-3 kali dan menyampaikannya per gerakan kemudian per rangkaian. 

Dalam penyampaiannya pelatih menggunakan intonasi suara yang jelas dan 

sikap yang tegas. Selain itu pelatih juga tidak lupa memberikan semangat, nasehat 

serta penguatan dalam setiap latihan, membiasakan agar siswa bersyukur atas nikmat 

sehat yang dialami dan bersyukur atas apa yang mereka punya. Pelatih juga 
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memberikan perhatian yang lebih pada siswa yang bandel, sering membuat 

keramaian, dan yang mengganggu temannya. 

Semua siswa memperhatikan saat pelatih menyampaikan materi dan 

memberikan contoh gerakan. Banyak siswa yang jika di tunjuk pelatih untuk 

memperagakan gerakan yang diajarkan langsung maju dengan percaya diri tanpa 

ragu-ragu. Siswa yang lain memperhatikan. Sedangkan siswa yang membuat rame 

saat latihan diberi peringatan dan hukuman untuk maju ke depan memimpin 

pemanasan atau gerakan yang telah diajarkan. Pemberian hukuman itu diharapkan 

agar siswa menjadi jera sehingga tidak mengulangi kesalahannya lagi. 

 

Interpretasi : 

 Jadi, kesimpulan dari hasil observasi bahwa proses latihan berjalan dengan 

baik. Latihan diadakan secara tertib dan runtut, tetapi dalam latihan sering tidak ada 

kegiatan penutup atau latihan pendinginan dikarenakan waktu yang terbatas.  
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Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Jumat, 15 April 2016 

Waktu     : 10.45 WIB 

Lokasi     : Halaman MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Bp. Muhammad Syarif Hidayatullah, S. Ag. 

 

Deskripsi Data: 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Muhammad Syarif 

Hidayatullah, S. Ag. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang kedua kali 

dilakukan oleh penliti dan wawancara ini dilakukan di halaman MI Sultan Agung. 

Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan adalah pertanyaan yang berhubungan 

dengan kegiatan pencak silat yang ada di MI Sultan Agung, upaya pelatih dalam 

membentuk karakter pada siswa di MI Sultan Agung, hambatan serta pendukung 

dalam pembentukan karakter siswa. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa upaya yang dilakukan pelatih dalam 

melaksanakan kegiatan latihan pencak silat di MI Sultan Agung adalah dengan 

memberikan contoh/teladan, melakukan kegiatan spontan yang berguna untuk 

membentuk karakter seperti teguran dan pujian, dan kegiatan rutin yang dilakukan 

setiap kali dalam latihan. 
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Faktor penghambat dalam pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 

pencak silat adalah kurangnya jam pelajaran atau alokasi waktu. Alokasi waktu untuk 

latihan pencak silat yaitu hanya 1 jam pelajaran (35 menit) setiap minggunya. Hal ini 

dirasakan sangat kurang karena latihan pencak silat memiliki dua kegiatan yaitu teori 

dan praktek. Sedangkan saat praktek masih terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan 

inti, dan penutupan. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana seperti matras. Tidak 

adanya tempat khusus untuk latihan kegiatan praktek pencak silat sehingga menuntut 

pelatih untuk berupaya menggunakan tempat yang luas seperti halaman madrasah, 

lapangan, dan serambi masjid untuk latihan.  

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 

pencak silat adalah adanya kerjasama dan dukungan yang baik antara pelatih dengan 

pihak sekolah dan wali murid siswa, cukup lengkap sarana dan prasarana yang 

tersedia seperti pecing, body protector, dan perlengkapan seni, adanya perhatian dari 

sekolah sehingga mewajibkan kegiatan latihan pencak silat. 

  

Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Syarif 

Hidayatullah, S. Ag, bahwa faktor penghambat dalam pembentukan karakter siswa 

melalui kegiatan pencak silat adalah kurangnya jam pelajaran, belum adanya matras, 

dan tidak ada tempat khusus untuk latihan pencak silat. 

Faktor pendukung dalam pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 

pencak silat adalah adanya kerjasama dan dukungan yang baik antara pelatih dengan 
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pihak sekolah dan wali murid siswa, cukup lengkap sarana dan prasarana yang 

tersedia seperti pecing, body protector, dan perlengkapan seni, adanya perhatian dari 

sekolah sehingga mewajibkan kegiatan latihan pencak silat. Upaya pelatih dalam 

pembentukan nilai-nilai karakter kepada siswa lebih menekankan pada memberikan 

contoh/teladan, kegiatan spontan, dan kegiatan rutin. 
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Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Jumat, 15 April 2016 

Waktu     : 10.55 WIB 

Lokasi     : Depan Perpustakaan MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Anisa Fitriani Suroso 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan Anisa Fitriani Suroso selaku anggota 

pencak silat di MI Sultan Agung kelas VA. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui kebiasaan yang selalu dilakukan pelatih dalam latihan pencak silat dan 

perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses latihan 

pencak silat, pelatih selalu mengawali dan mengakhiri latihan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selain itu pelatih juga selalu memberikan nasehat-nasehat, 

pengarahan, dan penguatan. Ketika ada siswa yang tidak membawa sabuk atau tidak 

berpakaian lengkap dan tidak membawa alat yang disuruh pelatih misalnya golok, 

pelatih memberi hukuman kepada siswa tersebut dengan cara lari mengelilingi 

lapangan. Perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat ini yaitu 

badan siswa menjadi sehat, disiplin, percaya diri, bisa ikut memimpin, dan bisa 

membekali diri dengan ilmu bela diri yang dia punya. 



160 

 

Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Anisa Fitriani Suroso yaitu selama 

proses latihan pencak silat sangat disiplin, dan asik. Tetapi kesulitan atau hambatan 

yang dialami yaitu saat kesulitan mempelajari materi ada teman yang rame dan tidak 

mengikuti aturan, sehingga membuat latihannya tidak konsen. 
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Catatan Lapangan 6 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Jumat, 15 April 2016 

Waktu     : 11.15 WIB 

Lokasi     : Depan Perpustakaan MI Sultan Agung 

Sumber Data    : M. Devin Citara 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan M. Devin Citara selaku anggota 

pencak silat di MI Sultan Agung kelas VB. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui kebiasaan yang selalu dilakukan pelatih dalam latihan pencak silat dan 

perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses latihan 

pencak silat, pelatih selalu mengawali dan mengakhiri latihan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selain itu pelatih juga selalu memberikan nasehat-nasehat kepada 

siswa, pengarahan, dan penguatan. Ketika ada siswa yang tidak membawa sabuk atau 

seragam latihannya tidak lengkap, pelatih memberi hukuman kepada siswa tersebut 

dengan cara lari mengelilingi lapangan. Perubahan yang terjadi ketika mengikuti 

latihan pencak silat ini yaitu badan siswa menjadi sehat, tambah semangat, berani, 

mandiri, percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab. 
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Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan M. Devin Citara yaitu selama proses 

latihan pencak silat sangat asik dan bisa membuat tambah semangat. Tetapi kesulitan 

atau hambatan yang dialami yaitu selalu dimarahi pelatih jika tidak tertib pada aturan 

yang ada dalam latihan pencak silat. 
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Catatan Lapangan 7 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Jumat, 15 April 2016 

Waktu     : 11.40 WIB 

Lokasi     : Perpustakaan MI Sultan Agung 

Sumber Data    : M. Assaifunnadhif A. 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan M. Assaifunnadhif A. selaku anggota 

pencak silat di MI Sultan Agung kelas IVB. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui kebiasaan yang selalu dilakukan pelatih dalam latihan pencak silat dan 

perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses latihan 

pencak silat, pelatih selalu mengawali dan mengakhiri latihan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selain itu pelatih juga selalu memberikan nasehat-nasehat, 

pengarahan, dan penguatan. Ketika ada siswa yang membuat suasana latihan menjadi 

rame, pelatih memberi hukuman kepada siswa tersebut dengan cara berdiri. 

Perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat ini yaitu badan siswa 

menjadi sehat, tambah berani, mandiri, percaya diri, disiplin, jujur, bisa bela diri 

sehingga bisa melindungi diri dan menolong orang lain. 
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Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan M. Assaifunnadhif A. yaitu selama 

proses latihan pencak silat sangat menyenangkan, seru dan bisa membuat badan 

menjadi sehat. Tetapi kesulitan atau hambatan yang dialami yaitu saat kesulitan 

mempelajari materi ada teman yang rame, sehingga mengganggu latihan. 
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Catatan Lapangan 8 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : 23 April 2016 

Waktu     : 11.05 WIB 

Lokasi     : Ruang Kepala MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Bp. Mukhson, S. Pd. I. 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara kepada Bapak Mukhson, S. Pd. I., beliau 

adalah Kepala MI Sultan Agung. Wawancara kali ini merupakan wawancara yang 

pertama kali dilakukan oleh penulis dan wawancara ini dilakukan di ruang kepala 

madrasah. Pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan adalah pertanyaan yang 

berhubungan dengan profil pelatih pencak silat yang ada di MI Sultan Agung, peran 

dari pelatih pencak silat dalam rangka ikut serta menanamkan nilai-nilai karakter di 

MI Sultan Agung dan upaya MI Sultan Agung dalam menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan telah terungkap bahwa profil pelatih 

pencak silat yang ada di MI Sultan Agung ini adalah beliau sudah pendekar dan 

sudah berpengalaman. Sudah banyak sekolah-sekolah yang pelatihnya juga beliau. 

Sejak beliau melatih silat juga, banyak siswa-siswa yang sudah mengikuti lomba 

kejuaraan di tingkat nasional. Selain itu, adanya pencak silat juga merupakan daya 
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tarik untuk siswa masuk ke MI Sultan Agung. Karena pencak silat ini juga 

merupakan ekstrakurikuler unggulan di MI ini. 

Peran dari pelatih sendiri dalam rangka ikut serta menanamkan nilai karakter 

di MI Sultan Agung adalah mendidik siswa untuk melaksanakan shalat dhuha pada 

hari Jumat. Meskipun pada hari-hari yang lain juga melaksanakan shalat dhuha, tetapi 

kalau hari Jumat yang memimpin shalat dhuha adalah Bapak Syarif, pelatih pencak 

silatnya. Sebelum melaksanakan shalat dhuha ini, biasanya siswa membaca surat 

Yasiin terlebih dahulu, kemudian baru shalat dhuha, dan dilanjutkan dengan jabat 

tangan. Selain ada pelatihnya yang memimpin juga ada pendampingnya, yaitu guru 

yang bertugas piket pada hari itu. Shalat dhuha ini dilaksanakan dari kelas III sampai 

dengan kelas VI. 

Upaya MI Sultan Agung dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa 

salah satunya melalui pembiasaan. Siswa dibiasakan untuk melakukan shalat dhuha 

dan dhuhur berjamaah, membuang sampah pada tempatnya, masuk sekolah atau 

ekstrakurikuler tepat waktu, mengucapkan salam ketika berpapasan, senyum, berjabat 

tangan ketika berpapasan dengan orang yang lebih tua, dan berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan sesuatu, misalnya memulai dan mengakhiri pembelajaran atau 

latihan. 

 

Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari hasil wawancara dengan Bapak Mukhson, S. Pd. I., 

bahwa profil pelatih pencak silat secara keseluruhan adalah baik, selain itu pelatih 
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pencak silat juga ikut serta dalam menanamkan nilai karakter pada siswa. Selain 

pelatih pencak silat, upaya MI Sultan Agung dalam menanamkan nilai karakter pada 

siswa yaitu dengan pembiasaan. 
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Catatan Lapangan 9 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Sabtu, 23 April 2016 

Waktu     : 11.40 WIB 

Lokasi     : Perpustakaan MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Abdullah Azzam Ar Rafa Suhartono 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan Abdullah Azzam Ar Rafa Suhartono 

selaku anggota pencak silat di MI Sultan Agung kelas VIB. Wawancara ini bertujuan 

untuk mengetahui kebiasaan yang selalu dilakukan pelatih dalam latihan pencak silat 

dan perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses latihan 

pencak silat, pelatih selalu mengawali dan mengakhiri latihan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selain itu pelatih juga selalu memberikan nasehat-nasehat, 

pengarahan, dan penguatan. Ketika ada siswa yang terlambat mengikuti latihan, 

pelatih memberi hukuman kepada siswa tersebut dengan cara berlari mengelilingi 

lapangan. Karena setiap jamnya kelas VI latihannya selalu di lapangan. Perubahan 

yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat ini yaitu badan siswa menjadi sehat, 

tambah berani, mandiri, percaya diri, disiplin, rasa tanggung jawabnya meningkat, 
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bisa melindungi diri, bisa bela diri sehingga bisa membantu orang lain kalau terdapat 

musibah atau ada tindak kejahatan. 

 

Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Abdullah Azzam Ar Rafa Suhartono 

yaitu selama proses latihan pencak silat sangat menyenangkan. Tetapi kesulitan atau 

hambatan yang dialami yaitu saat ada teman yang rame, sehingga mengganggu 

latihan. 
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Catatan Lapangan 10 

 

Metode Pengumpulan Data  : Wawancara 

Hari, Tanggal    : Sabtu, 23 April 2016 

Waktu     : 11.55 WIB 

Lokasi     : Perpustakaan MI Sultan Agung 

Sumber Data    : Gadistya Sekar Prameswari 

 

Deskripsi Data: 

Penulis melakukan wawancara dengan Gadistya Sekar Prameswari selaku 

anggota pencak silat di MI Sultan Agung kelas IVB. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui kebiasaan yang selalu dilakukan pelatih dalam latihan pencak silat dan 

perubahan yang terjadi ketika mengikuti latihan pencak silat. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam proses latihan 

pencak silat, pelatih selalu mengawali dan mengakhiri latihan dengan mengucapkan 

salam dan berdoa. Selain itu pelatih juga selalu memberikan nasehat-nasehat, 

pengarahan, dan penguatan. Ketika ada siswa yang terlambat mengikuti latihan, tidak 

membawa sabuk atau tidak memakai seragam lengkap, dan ngeyel atau bandel, 

pelatih memberi hukuman kepada siswa tersebut dengan cara berjemur di bawah terik 

matahari sampai pelatih menyuruh untuk berhenti. Perubahan yang terjadi ketika 

mengikuti latihan pencak silat ini yaitu tambah berani, mandiri, percaya diri, disiplin, 

bertanggungjawab, dan bisa bisa melindungi diri. 
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Interpretasi : 

Jadi, kesimpulan dari wawancara dengan Gadistya Sekar Prameswari yaitu 

selama proses latihan pencak silat sangat enak dan menyenangkan. Tetapi kesulitan 

atau hambatan yang dialami yaitu latihannya menjadi malas-malasan kalau sedang 

capek, semuanya tergantung dengan mood. 
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Catatan Lapangan 11 

 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal    : 23 April 2016 

Waktu     : 12.30 WIB 

Lokasi     : MI Sultan Agung 

Sumber Data   : Lingkungan MI Sultan Agung dan Data MI Sultan 

Agung 

Deskripsi Data: 

Dokumentasi dan observasi ini digunakan peneliti untuk memberikan 

gambaran lokasi  madrasah, berisikan letak geografis, gambaran umum madrasah, 

mengetahui visi, misi dan tujuan madrasah, sejarah berdirinya dan perkembangan 

madrasah, data guru dan karyawan, data siswa dan sarana prasarana madrasah. 

 

Interpretasi : 

Dari hasil dokumentasi dan observasi, peneliti mendapatkan hasil tentang 

gambaran lokasi  madrasah, berisikan letak geografis, gambaran umum madrasah, 

visi, misi dan tujuan madrasah, sejarah berdirinya dan perkembangan madrasah, data 

guru dan karyawan, data siswa dan sarana prasarana madrasah. Data ini digunakan 

untuk melengkapi tempat dan waktu penelitian dalam bab III. 
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Lampiran III 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

    

 

Kegiatan Latihan di Lapangan     Kegiatan Latihan di Serambi Masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan Pemanasan       Latihan Pemanasan 
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        Latihan Fisik            Wawancara Pelatih Pencak Silat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Wawancara Siswa 

       Wawancara Siswa 
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                Wawancara Siswa    Wawancara Kepala Madrasah 
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Lampiran IV 

GAMBARAN UMUM MADRASAH 

 

A. Identitas Sekolah/Letak Geografis  

1. Nama Sekolah   : MI SULTAN AGUNG 

2. Nama Kepala Sekolah  : Mukhson, S.Pd.I 

3. Alamat Sekolah   : 

a. Dusun   : Babadan Baru 

b. Desa/ Kelurahan   : Condong Catur 

c. Kecamatan   : Depok 

d. Kab/kota    : Sleman 

e. Propinsi    : Daerah Istimewa Yogyakarta 

f. Kode Pos    : 55283 

g. Telp    : (0274) 7400796/ 880980 

4. Email Sekolah   : misultanagung@yahoo.com 

5. Blog     : sultanagung.fulldayschool@wordpress.com 

6. Nama Yayasan   : Yayasan Sultan Agung 

7. NSS / NSM / NDS   : 111234040009 

8. Jenjang Akreditasi   : A (92) 

9. Tahun didirikan   : 1969 

10. Tahun beroperasi   : 1969 

11. Kepemilikan tanah   : 

a. Status tanah   : Milik Yayasan 

b. Luas tanah   : 2.600 m
2
 

12. Luas Bangunan  : 1560 m
2
 

13. Batas wilayah   : 

 Sebelah utara : Berdampingan dengan Masjid Sultan Agung, Pondok 

  Pesantren Sultan Agung dan MTs Ummul Qura, 
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 Selatan : Berbatasan dengan Jalan Kampung, Gg. Anggrek 1 RT. 

  08/RW. 50, 

 Barat  : Berbatasan dengan rumah Bapak Supriyanto, 

 Timur  : Berbatasan Jalan Kampung, Gg. Melati 1. RT. 08/RW. 50. 

Secara geografis, jarak tempuh lokasi madrasah tidak jauh, sekitar 50 m 

dari jalan raya Kaliurang kearah timur. Dan tempatnya pun cukup aman dan 

nyaman sehingga sangat kondusif untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

 

B. Visi dan Misi  

1. Visi 

Unggul dalam prestasi, berwawasan IPTEK, berlandaskan IMTAK, dan 

berjiwa seni islami. 

Indikator: 

1.1 Kompetensi lulusan meningkat 

1.2 Jumlah siswa melanjutkan ke sekolah/ madrasah unggulan 

1.3 Berkreatifitas dalam karya ilmiyah 

1.4 Berakhlakul karimah 

1.5 Melahirkan generasi sholih dan akrom 

2. Misi 

2.1. Memotivasi dalam kompetisi untuk meraih prestasi  

2.2. Memberikan dasar – dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 

2.3. Menumbuhkembangkan daya pikir, dzikir, dan kreativitas 

2.4. Menanamkan nilai – nilai seni Islami dan berakhlak mulia 

3. Tujuan Madrasah 

3.1 Tercapainya lulusan 100%. 

3.2 Siswa dapat melanjutkan studi lanjut ke madrasah/ sekolah unggulan 

3.3 Siswa dapat mempraktekkan ilmu yang dipelajari 

3.4 Siswa dapat menciptakan alat atau teknologi sederhana 

3.5 Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
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3.6 Membudayakan diri beribadah wajib dan sunah tanpa paksaan 

3.7 Memberikan dasar ilmu beladiri Islam. 

4.  Motto 

” Menyiapkan generasi Qur’ani dan berakhlakul karimah” 
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Lampiran V Pengajuan Penyusunan Skripsi 
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Lampiran VI Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VII Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VIII Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran IX Surat Izin Penelitian Madrasah 
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Lampiran X Surat Izin Penelitian Gubernur 
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Lampiran XI Surat Izin dari BAPEDA 
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Lampiran XII Surat Izin dari Kepatihan 
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Lampiran XIII Surat Rekomendasi dari Pemerintah Kabupaten Sleman 
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Lampiran XIV Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran XV Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XVI Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVII Sertifikat PPL I 
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Lampiran XVIII Sertifikat PPL KKN-Integratif 
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Lampiran XIX Sertifikat ICT 
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Lampiran XX Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXI Sertifikat TOEFL 
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Lampiran XXII Sertifikat PKTQ 
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Lampiran XXIII Ijazah SMA 
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Lampiran XXIV Ijazah KMD 
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Lampiran XXV 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama Lengkap   : Sutan Nur Istna Rachmawati  

Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 14 Januari 1994 

Alamat    : Jatimulyo TR I/490 Yogyakarta 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Golongan Darah   : O 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

No. Hp    : 081904091594 

Email    : sutand.rachmawati@gmail.com 

 

B. Data Orang Tua 

Nama Orang Tua 

1. Ayah   : (Alm.) Parija 

2. Ibu   : Nanik Subandriyani, S.Pd.I. 

Alamat Orang Tua  : Tobayan Sendangrejo, Minggir, Sleman 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. TK/RA  : TK ABA Bustanhul Aisiyah (1998-2000) 

2. SD/MI  : SD N Petinggen 1 Yogyakarta (2000-2006) 

3. SMP/MTs  : SMP N 11 Yogyakarta (2006-2009) 

4. SMA/MAN  : MAN III Yogyakarta (2009-2012) 

5. S1  : PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012-2016) 

 

mailto:sutand.rachmawati@gmail.com
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D. Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris Komunitas Karawitan Kalimasada UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2012-2016) 

2. Sekretaris Bidang Hikmah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (2014-2015) 

 

E. Pengalaman Kegiatan 

1. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (2016) 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 8 Juni 2016 

Penulis, 

 

 

 

Sutan Nur Istna Rachmawati 

NIM. 12480061 
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